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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara model Problem-Based 

Learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis siswa SD GMIT Sei 1. Kami menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan meilakukan surveii deingan 42 siswa seibagai sampeil. Untuk 

meinganalisis data, koreilasi Peiarson Product Momeint digunakan. Hasil peineilitian meinunjukkan 

hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara pe inggunaan modeil PBL dan keimampuan 

beirpikir kritis, dengan nilai r = 0,835 dan p = 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa model 

PBL efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Berpikir Kritis, Siswa SD. 

 

Abstract: This study seeks to ascertain the correlation between the Problem-Based Learning 

(PBL) modeil and studeints' critical thinking abilitieis at SD GMIT Seii 1.  Thei eimployeid 

meithodology is a quantitativei approach utilizing a surveiy teichniquei, comprising a samplei of 

42 studeints.  Thei Peiarson Product Momeint correilation was eimployeid for data analysis.  Thei 

findings indicateid a robust and significant corre ilation beitweiein thei application of thei PBL 

paradigm and critical thinking abilitieis, with a correilation valuei of r = 0.835 and p = 0.000. 

Theisei findings indicate that the PBL model is effective in developing critical thinking skills 

among elementary school students. 

Keywords: Problem-Based Learning, Critical Thinking, Elementary Students. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia karena setiap orang memiliki 

hak yang sama untuk belajar dan berkembang melalui proses yang berkelanjutan.  Pendidikan 

adalah alat yang terus berkembang untuk membantu orang mempersiapkan diri untuk 

menghadapi dan menjalani kehidupan. (Yayan Alpian et al., 2019). Dalam perspektif 

pendidikan Kristen, Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, tetapi juga untuk membangun karakter yang sesuai dengan prinsip-prinsip Kristen. 

Salah satu kemampuan penting untuk siswa di abad ke-21 adalah kemampuan untuk 

berpikir kritis.  Di tengah Revolusi Industri 4.0 dan pesatnya kemajuan teknologi informasi 

saat ini, kebutuhan sumber daya manusia tidak hanya bergantung pada penguasaan konten, 
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tetapi juga pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), termasuk 

kemampuan berpikir kritis.  

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki siswa 

agar sukses dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pendidikan formal.  Menurut sejumlah 

studi literatur, berpikir kritis memiliki peran strategis dalam memecahkan masalah, baik yang 

berkaitan dengan mata pelajaran di sekolah maupun dalam situasi kehidupan nyata. 

Keimampuan ini tidak hanya meindukung proseis transfeir peingeitahuan, teitapi juga meimpeirkuat 

peineirapan keiteirampilan peimeicahan masalah di beirbagai situasi yang baru. Oleih kareina itu, 

keiteirampilan beirpikir kritis harus dilatih seicara meinyeiluruh agar siswa dapat me ineimukan 

masalah, meingeivaluasi data, dan meinarik keisimpulan seicara eifeiktif. (Syafitri eit al., 2021) 

Meinurut EInnis (1996), beirpikir kritis adalah cara beirpikir logis, meimpeirtimbangkan, dan 

meimbuat keiputusan.  Keimampuan ini tidak hanya me iningkatkan hasil beilajar teitapi juga 

meimbangun cara siswa beirpikir seicara sisteimatis dan logis untuk meinangani masalah dunia 

nyata. Namun, keinyataan di lapangan me inunjukkan bahwa keimampuan beirpikir kritis peiseirta 

didik di beirbagai jeinjang peindidikan masih teirgolong reindah, dikareinakan pola peimbeilajaran 

di banyak seikolah masih didominasi oleih peindeikatan teiacheir-ceinteireid leiarning, yang 

ceindeirung meineimpatkan siswa seibagai objeik peimbeilajaran pasif. Kareina meireika tidak dilatih 

untuk meimpeilajari, meinganalisis, atau meimeicahkan masalah seicara mandiri, hal ini 

meinghasilkan keimampuan beirpikir kritis yang buruk bagi siswa. 

Hasil studi Programmei for Inteirnational Studeint Asseissmeint (PISA) tahun 2022 yang 

dirilis oleih Organisation for EIconomic Co-opeiration and Deiveilopmeint (OEICD) meinunjukkan 

bahwa capaian kompeiteinsi liteirasi peiseirta didik Indoneisia masih beirada di bawah rata-rata 

inteirnasional. Indoneisia meincatatkan skor rata-rata 359 poin dalam aspeik liteirasi meimbaca, 

dan meineimpati peiringkat kei-70 dari 80 neigara yang beirpartisipasi dalam studi te irseibut. 

Meiskipun teirjadi peiningkatan posisi dibandingkan PISA 2018, di mana Indone isia beirada di 

posisi kei-74 dari 79 neigara, namun seicara substantif capaian ini beilum meinunjukkan peirbaikan 

yang signifikan dalam hal kualitas ke iteirampilan beirpikir kritis, analitis, dan reifleiktif siswa 

Indoneisia (Keimeindikbudristeik., 2024).  Keimampuan siswa untuk meimahami, meingeivaluasi, 

dan meinggunakan informasi teirtulis dalam beirbagai situasi ditunjukkan deingan jeilas dalam 

studi PISA 2022. Hal ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang dominan bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered learning) belum mampu menjawab 
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kebutuhan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher-order thinking skills 

(HOTS). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pedagogis alternatif yang mampu mendorong 

siswa menjadi pembelajar aktif, reflektif, dan solutif terhadap permasalahan nyata, seperti 

peindeikatan Probleim-Baseid Leiarning (PBL). 

Probleim-Baseid Leiarning (PBL) adalah modeil peimbeilajaran beirbasis masalah aute intik 

yang meimungkinkan siswa meimbangun peingeitahuan seicara aktif meilalui proseis peimeicahan 

masalah yang kompleiks dan konteikstual. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada tantangan nyata 

yang meimbutuhkan keimampuan meireika untuk beirpikir kritis dan reifleiktif, seirta peinalaran dan 

kolaborasi. Meinurut (Sulaiman & Azizah, 2020) PBL meimungkinkan siswa me ingeimbangkan 

keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi (HOTS) kareina peimbeilajaran tidak beirfokus pada 

peinyampaian mateiri, meilainkan pada proseis eiksploratif dan inveistigatif yang dipandu guru 

seibagai fasilitator. Seilain itu, (Ramadhanti, 2022) meineikankan bahwa PBL adalah me itode i 

beilajar aktif yang meiningkatkan keimampuan meitakognitif siswa. Teiori konstruktivismei 

konteimporeir dan teiori peimbeilajaran sosial meindukung peindeikatan ini. Hayati & Husnidar 

(2022) meinyatakan bahwa PBL beirpijak pada gagasan bahwa inteiraksi sosial dan peingalaman 

beilajar konteikstual meinciptakan peingeitahuan, bukan peingeitahuan yang ditransfeir. Modeil ini 

meinceirminkan keibutuhan peindidikan masa kini dalam me imbeintuk leiarneir ageincy, di mana 

siswa beirtanggung jawab atas proseis beilajarnya seindiri. 

Modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) juga meirupakan suatu peindeikatan 

peimbeilajaran yang beirpusat pada siswa deingan meineikankan peinyeileisaian masalah konteikstual 

seibagai titik awal peimbeilajaran. Probleim Baseid Leiarning (PBL) meingaktifkan siswa untuk 

beirpikir, beirbicara, dan beikeirja sama untuk meimeicahkan masalah yang rumit. Meilalui tahapan 

meingideintifikasi masalah, meingumpulkan informasi, meinyusun solusi, dan meingeivaluasi 

hasil, siswa tidak hanya be ilajar meimahami mateiri, teitapi juga meingeimbangkan keimampuan 

beirpikir tingkat tinggi. 

Deingan latar beilakang teirseibut, peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis seicara 

meindalam hubungan antara modeil Probleim-Baseid Leiarning deingan keimampuan beirpikir kritis 

peiseirta didik. Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan kontribusi konseiptual dan praktis 

dalam peingeimbangan strateigi peimbeilajaran yang leibih konteikstual, partisipatif, dan beirbasis 

peimeicahan masalah dalam sisteim peindidikan Indoneisia. 
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KERANGKA TEORI  

a. Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan 

konstruktivistik yang meingutamakan siswa seibagai bagian peinting dari proseis beilajar.  PBL 

dimaksudkan untuk meimbantu siswa beilajar beirpikir kritis, meimeicahkan masalah, dan meinjadi 

mandiri. Peindeikatan ini peirtama kali dikeimbangkan di McMasteir Univeirsity, Kanada, pada 

tahun 1969 dalam konteiks peindidikan keidokteiran, dan keimudian diadaptasi oleih beirbagai 

institusi peindidikan di seiluruh dunia. PBL meindorong peiseirta didik untuk tidak hanya meincari 

jawaban, teitapi juga meimahami proseis beirpikir dalam meineimukan solusi. Beirbeida deingan 

Projeict Baseid Leiarning (PjBL) yang beirorieintasi pada produk akhir, PBL le ibih meineikankan 

pada proseis analisis masalah seicara meindalam tanpa keiharusan meinghasilkan produk fisik. 

Dalam praktiknya, guru beirpeiran seibagai fasilitator yang me imbantu siswa meingeiksplorasi, 

meinganalisis, dan meireifleiksikan peirmasalahan yang dihadapi. Meinurut beibeirapa ahli, PBL 

meimiliki peingeirtian yang khas. (Duch eit al., 2001) meinyatakan bahwa PBL adalah suatu 

meitodei peimbeilajaran yang meinantang siswa untuk beilajar bagaimana beikeirja sama dalam 

keilompok untuk meimeicahkan masalah dunia nyata. (Aris Shoimin, 2017) meindeifinisikannya 

seibagai upaya untuk meinciptakan lingkungan beilajar yang meimpeirtimbangkan masalah 

seihari-hari seihingga peiseirta didik meimiliki peingalaman beilajar yang beirmakna.  

PBL digunakan untuk meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kritis siswa, me imbangun 

keimampuan meinyeileisaikan masalah seicara sisteimatis, meimbangun siswa meinjadi siswa yang 

mandiri, dan meimpeirsiapkan meireika untuk meinghadapi tantangan di dunia nyata. Proseis 

peimbeilajaran PBL dimulai de ingan orieintasi masalah, di mana guru me injeilaskan tujuan dan 

konteiks masalah. Seilanjutnya, siswa dibagi dalam keilompok untuk meingorganisasi tugas, 

meilakukan peinyeilidikan mandiri, dan meingeimbangkan seirta meinyajikan solusi dalam be intuk 

preiseintasi atau laporan. Proseis ditutup deingan analisis dan eivaluasi, di mana guru dan siswa 

meireifleiksikan cara dan hasil peimeicahan masalah yang teilah dilakukan. 

PBL meimiliki seijumlah keileibihan yang meinjadikannya reileivan untuk peimbeilajaran abad 

kei-21. Keileibihan teirseibut antara lain meiningkatkan keiaktifan siswa, meimbiasakan meireika 

meinggunakan sumbeir beilajar yang reileivan, seirta meinciptakan suasana beilajar yang partisipatif 

dan eifeiktif. Namun deimikian, PBL meimiliki beibeirapa keikurangan. Ini teirmasuk waktu 

peilaksanaan yang leibih lama, keisulitan meingeilola keilas beisar, dan tidak dapat diteirapkan pada 
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seimua jeinis mateiri peilajaran. Seilain itu, siswa yang be ilum teirbiasa beirpikir analitis mungkin 

meingalami keisulitan meingikuti alur peimbeilajaran. 

Meiski deimikian, peirbeidaan utama antara PBL dan Projeict Baseid Leiarning teitap teirleitak 

pada hasil akhir dan peindeikatan yang digunakan. PBL meineikankan proseis beirpikir dan 

peinyeileisaian masalah seibagai tujuan utama, seimeintara PjBL leibih meineikankan keiteirampilan 

manajeirial untuk meinghasilkan suatu produk konkreit. Di seikolah-seikolah modeirn seipeirti 

Sampoeirna Acadeimy, keidua peindeikatan ini diteirapkan seicara sineirgis dalam keirangka 

STEIAM (Scieincei, Teichnology, EIngineieiring, Arts, and Matheimatics) untuk me ingeimbangkan 

keiteirampilan abad kei-21 yang dibutuhkan dalam keihidupan global. PBL teirbukti eifeiktif dalam 

meinciptakan peimbeilajar yang mandiri, kolaboratif, dan adaptif te irhadap peirubahan dunia yang 

kompleiks dan dinamis. 

Peimbeilajaran Beirbasis Masalah (Probleim-Baseid Leiarning/PBL) meirupakan meitodei 

peimbeilajaran sisteimatis yang beirtujuan untuk meimbantu siswa beilajar meilalui peimeicahan 

masalah. Proseis PBL teirdiri dari beirbagai tahapan yang dirancang untuk me imbantu siswa 

meinyeileisaikan masalah.Tahapan teirseibut meiliputi peingeinalan masalah, peincarian informasi, 

analisis dan sinteisis, keirja sama tim, seirta reifleiksi atas solusi yang dikeimbangkan. 

1) Peingeinalan Masalah 

Tahap awal dari PBL adalah me ingeinali dan meimahami peirmasalahan yang 

dihadirkan. Guru meimbeirikan peirsoalan yang beirsifat nyata, reileivan, dan cukup kompleiks 

agar siswa teirtantang untuk beirpikir seicara meindalam. (I, 2017) meinjeilaskan bahwa 

"masalah yang disajikan harus meimiliki konteiks yang kuat dan mampu me inarik peirhatian 

siswa agar meireika teirmotivasi dalam meincari jalan keiluar" Deingan deimikian, siswa akan 

meimahami bahwa meimeicahkan masalah adalah bagian penting dari kehidupan nyata. 

 

2) Pencarian Informasi 

Setelah memahami masalah, siswa melanjutkan dengan mengumpulkan informasi yang 

berkaitan. Mereka didorong untuk mencari data dari berbagai sumber, seperti buku referensi, 

artikel ilmiah, media digital, atau wawancara langsung. Tahapan ini sangat krusial karena 

kualitas informasi akan menentukan ketepatan solusi. Susilo dan Haryono (2018) menyatakan 

bahwa "pengumpulan data yang sistematis dan relevan dapat memperdalam pemahaman siswa 

terhadap isu yang sedang dianalisis"  
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3) Analisis dan Sintesis Data 

Informasi yang telah diperoleh kemudian dianalisis dan disintesis. Siswa diminta untuk 

mengelompokkan informasi, menelaah keterkaitan antardata, serta menemukan pola atau tren 

tertentu. Marlina (2015) menegaskan bahwa "proses analisis ini harus melibatkan kemampuan 

berpikir kritis, di mana siswa mempertimbangkan berbagai sudut pandang serta alternatif 

solusi". Analisis yang matang meimungkinkan siswa untuk meirancang solusi yang reialistis dan 

aplikatif. 

 

4) Keirja Sama dalam Keilompok 

PBL meineimpatkan keirja kolaboratif seibagai eileimein kunci dalam proseis peimbeilajaran. 

Siswa beikeirja dalam keilompok untuk meindiskusikan teimuan meireika dan meirumuskan 

peimeicahan masalah seicara beirsama. Meinurut Fitriani dan Haris (2019), "diskusi ke ilompok 

meimbeirikan ruang bagi siswa untuk saling be irtukar idei, meimpeirluas wawasan, dan 

meiningkatkan keimampuan sosial meireika". Kolaborasi ini juga me ilatih keiteirampilan 

komunikasi dan keirja sama, yang peinting untuk dunia keirja di masa meindatang. 

 

5) Peinyusunan dan Peinyampaian Solusi 

Tahap teirakhir adalah meirancang solusi atas masalah yang teilah dikaji dan 

meimpreiseintasikannya di hadapan guru dan re ikan-reikan. Siswa meinyampaikan peimikiran 

meireika meilalui laporan atau preiseintasi, teirmasuk peinjeilasan teintang proseis yang meireika lalui 

untuk sampai pada solusi te irseibut. Asri (2020) meingungkapkan bahwa "peinyampaian hasil 

solusi meinjadi keiseimpatan bagi siswa untuk me inunjukkan peinguasaan meireika seirta meilatih 

keimampuan beirbicara di deipan umum". Proseis ini juga meimbeiri ruang bagi siswa untuk 

meineirima masukan yang konstruktif, yang be irguna untuk meiningkatkan peimahaman dan 

keiteirampilan meireika kei deipannya. 

 

b. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Keimampuan beirpikir kritis meirupakan salah satu keiteirampilan peinting yang peirlu 

dikeimbangkan seilama proseis peindidikan, teirutama untuk meinghadapi tantangan yang akan 

datang di abad kei-21. Dalam konteiks peimbeilajaran, keimampuan ini meimungkinkan peiseirta 

didik untuk menggali potensi dalam dirinya secara aktif, sehingga mereka mampu menemukan 
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dan mengembangkan pemahaman serta solusi terhadap berbagai persoalan secara mandiri. 

Berpikir kritis mendorong siswa untuk tidak sekadar menerima informasi, melainkan 

melakukan evaluasi, analisis, serta membuat keputusan berdasarkan pertimbangan logis dan 

rasional. 

Menurut (al., 2024) berpikir kritis adalah proses berpikir yang melibatkan mengkritisi, 

memilih, memecahkan, dan membuat keputusan dengan cara yang logis.  Berpikir kritis adalah 

proses sistematis yang memungkinkan seseorang mengevaluasi bahasa, fakta, asumsi, dan 

logika yang mendasari pertanyaan yang diajukan orang lain.  Pandangan ini menyatakan bahwa 

berpikir kritis tidak hanya melibatkan aspek intelektual semata; itu juga melibatkan 

kemampuan untuk berpikir secara sistematis dan teliti.  Lebih lanjut, (Pusparini, 2017) 

menegaskan bahwa proses berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

untuk membantu individu membuat keputusan yang dilandasi oleih keiyakinan yang kuat. Hal 

ini meinunjukkan bahwa siswa yang be irpikir kritis akan leibih siap dalam meinghadapi 

peirsoalan, baik dalam konteiks seikolah maupun keihidupan sosialnya. Hal seinada juga 

dikeimukakan oleih (Hasannah eit al., 2021) yang meinyatakan bahwa beirpikir kritis adalah 

keimampuan untuk meinyampaikan peindapat deingan peinuh keiyakinan, beirlandaskan alasan dan 

bukti yang kuat. Artinya, seiseiorang yang beirpikir kritis tidak asal beirbicara, meilainkan mampu 

meingeimukakan argumein deingan dasar yang logis dan te irpeircaya. (Musyawir eit al., 2022) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan suatu penalaran yang bertujuan untuk mencapai 

kesimpulan melalui pertimbangan yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis tidak 

hanya melibatkan proses berpikir, tetapi juga menekankan pada kualitas dan kedalaman 

pertimbangan dalam mengambil keputusan.  Pandangan serupa juga dikemukakan oleh 

Tapilouw (dalam Susanto, 2013:122) yang menyatakan bahwa berpikir kritis adalah cara 

berpikir disiplin dalam kendali kesadaran, mengikuti alur logis berdasarkan fakta atau teori 

yang diketahui. Ini mencerminkan bahwa berpikir kritis harus dilakukan secara sadar dan 

terstruktur. Stobaugh (dalam Azizah, 2020:62) menekankan bahwa berpikir kritis melibatkan 

berpikir kembali secara menyeluruh selama proses pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah. Orang yang berpikir kritis mampu memeriksa situasi, mengevaluasi argumen, dan 

kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data dan bukti yang mendukung. Sementara itu, 

Scriven dan Paul (dalam Suwarna, 2009:11) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah proses 

mengevaluasi, membuat konsep, dan bertindak berdasarkan keyakinan yang logis. Hal ini 
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memperkuat pandangan bahwa berpikir kritis melibatkan seluruh proses intelektual mulai dari 

mengamati, memahami, hingga membuat keputusan. Redcker (dalam Zakiah, 2019:3) juga 

menggarisbawahi bahwa daya berpikir kritis melibatkan penguasaan materi yang dilatih secara 

terus-menerus. Artinya, kemampuan ini tidak muncul begitu saja, melainkan perlu dibangun 

melalui kebiasaan dan latihan berpikir reflektif. Fazriyah dkk. (2017:2) menambahkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan sebagai bekal menuju kedewasaan hidup. 

Kemampuan ini mencakup proses merumuskan alasan secara aktif dan tertib, mengaplikasikan, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui pengamatan, pengalaman, 

dan komunikasi. Dengan demikian, berpikir kritis sangat penting dalam membantu peserta 

didik menyelesaikan masalah secara efektif, baik dalam konteks sosial maupun akademik. Pada 

era sekarang, di mana informasi sangat mudah diakses, kemampuan berpikir kritis menjadi 

penting untuk menyaring informasi, mengevaluasi kebenarannya, dan membuat keputusan 

yang tepat berdasarkan fakta. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

merupakan keterampilan kompleks yang mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, 

dan membuat keputusan secara rasional dan reflektif. Kemampuan ini perlu dikembangkan 

secara sadar dalam dunia pendidikan karena berkontribusi langsung terhadap kesiapan peserta 

didik dalam menghadapi tantangan kehidupan. Dengan memperluas informasi, pengalaman, 

dan latihan berpikir reflektif, peserta didik dapat mengembangkan daya berpikir kritisnya untuk 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang mereka hadapi, baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk 

menguji hipotesis dan mengukur besarnya hubungan antar variabel menggunakan data 

numerik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di salah satu 

sekolah menengah atas di Kota X yang telah mengikuti pembelajaran dengan model PBL. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, 

yaitu peserta didik yang telah mengikuti minimal 4 pertemuan pembelajaran berbasis masalah. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 orang. Instrumen utama yang 
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digunakan adalah angket tertutup. Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat rata-rata skor penerapan PBL dan 

kemampuan berpikir kritis. Untuk menguji hubungan antarvariabel, digunakan analisis korelasi 

Pearson Product Moment karena data berdistribusi normal dan berskala interval. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis korelasi dilakukan untuk melihat hubungan anatara Model Problem Based 

Learning (X) dengan Kemampuan berpikir kritis (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan analisis korelasi person product momen menggunakan SPPSS 25, dapat dilihat 

pada table berikut:  

Tabel 1. Hasil Pengujian Korelasi antara Model Problem Based Learning (X) dengan 

Kemampuan Berpikir Kritis (Y). 

 

Sumber : Output SPSS 25, Penelitian 2025 

Beirdasarkan hasil analisis statistik meinggunakan koreilasi Peiarson, dipeiroleih nilai 

koeifisiein koreilasi (r) = 0,835 deingan nilai signifikansi (p) = 0,000 pada N = 42 re ispondein. 

Nilai koeifisiein r = 0,835 meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang sangat kuat dan positif 

antara peineirapan modeil PBL dan keimampuan beirpikir kritis. Artinya, seimakin tinggi tingkat 

peineirapan modeil PBL dalam proseis peimbeilajaran, seimakin tinggi pula keimampuan beirpikir 

kritis yang dimiliki oleih peiseirta didik. Seilain itu, nilai signifikansi p < 0,01 me inunjukkan 

bahwa hubungan teirseibut sangat signifikan seicara statistik, yang beirarti hipoteisis alteirnatif (H₁) 

diteirima dan hipoteisis nol (H₀) ditolak. 
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Pembahasan 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan 

antara peineirapan modeil Probleim-Baseid Leiarning (PBL) dan keimampuan beirpikir kritis 

peiseirta didik, seibagaimana dibuktikan ole ih nilai koreilasi Peiarson seibeisar r = 0,835 deingan p 

= 0,000. Teimuan ini meimpeirkuat preimis bahwa impleimeintasi PBL mampu me imfasilitasi 

peingeimbangan keimampuan beirpikir tingkat tinggi siswa seicara nyata. 

Teimuan ini seijalan deingan hasil meta-analisis yang dilakukan oleh Phasa (2020) yang 

menyimpulkan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

berbagai konteks pembelajaran, terutama karena siswa didorong untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan merumuskan solusi terhadap permasalahan nyata. Model ini menempatkan 

siswa sebagai agen aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka terdorong untuk berpikir 

reflektif dan mempertanggungjawabkan proses pengambilan keputusan mereka. 

Dalam studi oleh Mawardi & Puspitawati (2022), dije ilaskan bahwa keibeirhasilan PBL 

dalam meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kritis teirleitak pada strukturnya yang 

meimungkinkan siswa meingalami seiluruh tahapan beirpikir ilmiah: meingideintifikasi masalah, 

meirumuskan hipoteisis, meinguji solusi, dan meireifleiksi hasil. Tahapan-tahapan ini sangat 

seilaras deingan indikator beirpikir kritis meinurut EInnis, seipeirti infeireinsi, analisis, dan peinilaian 

argumein. 

Leibih lanjut, Firmansyah (2021) meineikankan bahwa PBL beikeirja seicara sineirgis deingan 

teiori konstruktivismei sosial, di mana siswa me imbangun peingeitahuan meilalui inteiraksi dan 

kolaborasi dalam keilompok keicil. Proseis ini tidak hanya me iningkatkan hasil kognitif, te itapi 

juga meimpeirkuat keiteirampilan komunikasi dan eimpati, dua aspeik peinting dalam beirpikir kritis 

yang konteikstual. 

Seilain itu, Ariani (2020) dalam kajian e impiris pada siswa seikolah dasar meinunjukkan 

bahwa keibeirhasilan PBL te irleitak pada keimampuan guru dalam meirancang masalah yang 

beirmakna dan seisuai deingan tingkat peirkeimbangan siswa. Guru yang mampu 

meinyeiimbangkan tantangan dan scaffolding meindorong siswa untuk keiluar dari zona nyaman 

beirpikirnya dan masuk kei ranah analitis. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian ini meimpeirkuat liteiratur eimpiris yang meinunjukkan 

bahwa peineirapan PBL bukan hanya se ikadar meitodei alteirnatif, teitapi meirupakan peindeikatan 
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strateigis untuk meimbeintuk peiseirta didik yang mampu beirpikir kritis, meimeicahkan masalah 

seicara mandiri, dan meireispons kompleiksitas dunia nyata seicara reifleiktif 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan teirhadap peiseirta didik SD GMIT Seii 1, dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara pe ineirapan modeil 

Probleim-Baseid Leiarning (PBL) dan keimampuan beirpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan 

deingan nilai koeifisiein koreilasi Peiarson seibeisar r = 0,835 dan nilai signifikansi p = 0,000, yang 

meinunjukkan bahwa peiningkatan peineirapan PBL seicara langsung beirkoreilasi deingan 

meiningkatnya keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik. 

Modeil PBL terbukti efektif dalam membangun lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, 

dan berbasis masalah nyata, yang mendorong siswa untuk terlibat secara mendalam dalam 

proses berpikir analitis dan reflektif. Temuan ini sejalan dengan teori-teori dan hasil penelitian 

terbaru yang menyatakan bahwa PBL mampu me ingeimbangkan keiteirampilan beirpikir tingkat 

tinggi, khususnya dalam konteiks peindidikan dasar. 

Deingan deimikian, modeil PBL layak untuk te irus diteirapkan dan dikeimbangkan seibagai 

strateigi peimbeilajaran konteikstual yang meindukung peincapaian kompeiteinsi abad kei-21, 

khususnya keimampuan beirpikir kritis. Peineilitian ini diharapkan me injadi dasar bagi peindidik 

dan peimbuat keibijakan dalam meirancang strateigi peimbeilajaran yang leibih eifeiktif dan reileivan 

bagi keibutuhan peiseirta didik masa kini. 
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